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utilization of fresh milk is still not optimal. This
research aims to diversify dairy products as an effort to
improve the economy of farming communities,
especially members of KTT Rejeki Lumintu. The method
used was training and hands on practice through
demonstrations of making milk cookies, milkshakes, and
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Abstrak

Kelompok Tani Ternak (KTT) Rejeki Lumintu di Desa Sumurrejo, Kecamatan Gunungpati, Kota
Semarang memiliki potensi produksi susu segar yang mencapai rata-rata 400 liter per hari. Namun,
pemanfaatan susu segar tersebut masih belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
diversifikasi produk olahan susu sebagai upaya peningkatan ekonomi masyarakat peternak,
khususnya anggota KTT Rejeki Lumintu. Metode yang digunakan adalah pelatihan dan praktik
langsung melalui demonstrasi pembuatan cookies susu, milkshake, dan silky pudding, serta
edukasi mengenai pemanfaatan gula stevia sebagai alternatif pemanis dan pengenalan digital
marketing produk olahan susu skala UMKM. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman dan
keterampilan masyarakat dalam pengolahan susu serta kesadaran akan pentingnya pemasaran
produk secara digital. Program ini berhasil menciptakan perubahan sosial melalui pemimpin lokal
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yang aktif dalam koordinasi kegiatan dan mendorong inovasi. Hal ini menjadi langkah awal dalam
membangun kemandirian komunitas untuk mengelola potensi lokal, mendukung pertumbuhan
ekonomi, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat peternak di Desa Sumurrejo.

Kata Kunci: Digital Marketing, Diversifikasi Produk, Pemberdayaan Masyarakat, Pengolahan
Susu, Peningkatan Ekonomi

PENDAHULUAN

Pengembangan desa merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan nasional
yang berkelanjutan. Desa memiliki peran strategis sebagai pusat produksi sumber daya alam dan
pertanian yang menopang perekonomian masyarakat lokal serta nasional (Rahmat et al., 2021).
Namun, masih banyak desa yang menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan
infrastruktur, akses pasar yang terbatas, serta kurangnya inovasi dalam pengelolaan sumber daya
(Nugraha et al.,2024). Secara keseluruhan, pengembangan ekonomi desa bukan hanya tentang
peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga menciptakan ekosistem yang mendukung
keberlanjutan ekonomi lokal. Oleh karena itu, pengembangan desa, khususnya dari segi ekonomi,
menjadi langkah fundamental dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kelompok Tani Ternak (KTT) Rejeki Lumintu berlokasi di Desa Sumurrejo RT 04/RW 04,
Kelurahan Sumurrejo, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang merupakan wadah kolaborasi para
peternak lokal dengan visi yang sama. Kelompok ini dibentuk dengan tujuan utama meningkatkan
kesejahteraan anggota melalui penerapan sistem peternakan yang berkelanjutan dan berbasis
inovasi. Berdasarkan data kependudukan Kota Semarang tahun 2024, Kelurahan Sumurrejo
memiliki luas wilayah sekitar 221.154 hektar dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 3.180
jiwa dan perempuan sebanyak 3.198 jiwa. Produksi susu segar dari kelompok ini mencapai rata-
rata 400 liter per hari. Meskipun memiliki potensi produksi yang besar, pemanfaatan susu segar
masih belum optimal. Susu merupakan sumber gizi yang kaya akan vitamin dan mineral (Oka et
al., 2017). Sejak berabad-abad lalu, susu telah diakui sebagai pangan utama bagi manusia karena
kandungan gizinya yang beragam dan dibutuhkan oleh tubuh (Masruroh et al., 2018). Susu segar
mengandung berbagai zat gizi penting, termasuk protein, lemak, kalsium, karbohidrat, mineral, dan
vitamin (Koesmara et al., 2021).

Susu biasa dikonsumsi secara segar maupun dalam bentuk olahan (Mahdiah et al.,2021).
Melimpahnya susu segar yang tidak dimanfaatkan dengan baik dapat menjadi lingkungan yang
mendukung pertumbuhan mikroba. Proses pengolahan susu bertujuan untuk menghasilkan
berbagai jenis produk susu dengan kualitas tinggi, kandungan gizi yang optimal, serta
mempermudah distribusi dan pemasaran (Nuraryo, 2017). Selain itu, pengolahan susu juga
berperan dalam meningkatkan nilai ekonomi dan pemanfaatan bahan baku secara lebih efektif.
Program edukasi mengenai diversifikasi produk susu dan demonstrasi cara mengolahnya dilakukan
untuk menciptakan peluang bisnis yang dapat memajukan ekonomi masyarakat peternak Desa
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Sumurrejo, khususnya anggota KTT Rejeki Lumintu. Program ini diharapkan dapat mendorong
masyarakat untuk berinovasi dengan produk lokal, sehingga dapat meningkatkan nilai ekonomi
dan kesejahteraan desa.

Dengan berhasilnya program pembuatan produk-produk olahan dari susu segar,
kemampuan pemasaran dari produk olahan susu menjadi salah satu tantangan utama dalam
meningkatkan nilai ekonomi hasil produksi KTT Rejeki Lumintu. Dengan perkembangan
teknologi informasi yang pesat, digital marketing menjadi solusi alternatif yang efektif untuk
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk lokal. Menurut Wijaya & Putra
(2021), pemanfaatan platform digital seperti media sosial, marketplace, dan website dapat
membantu pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk mempromosikan produk
mereka secara lebih luas dengan biaya yang relatif rendah. Melalui digital marketing, produk
olahan susu dari Desa Sumurrejo tidak hanya dapat dipasarkan di tingkat lokal tetapi juga memiliki
potensi untuk menembus pasar regional hingga nasional. Namun, penerapan digital marketing
memerlukan pemahaman dan keterampilan yang memadai agar dapat memberikan dampak
optimal. Rahman & Nasution (2021) menekankan bahwa pelatihan dalam penggunaan teknologi
digital dan strategi pemasaran online sangat penting untuk meningkatkan literasi digital masyarakat
desa. Pelatihan ini mencakup pembuatan konten yang menarik, pengelolaan akun media sosial,
serta optimalisasi penggunaan fitur-fitur marketplace. Dengan dukungan pendampingan dan
pelatihan yang tepat, anggota KTT Rejeki Lumintu dapat memanfaatkan digital marketing sebagai
alat untuk meningkatkan penjualan produk olahan susu, sehingga berkontribusi pada peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan.

METODE

PELATIHAN & PRAKTIK LANGSUNG

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pelatihan dan praktik langsung yang
diselenggarakan oleh tim KKN Tematik Gunungpati dengan menggunakan metode demonstrasi.
Metode ini merupakan teknik pembelajaran yang menyajikan materi dengan menampilkan atau
memperagakan langsung kepada peserta, biasanya disertai dengan penjelasan lisan (Mulyati,
2021). Pelatihan diawali dengan pemaparan materi mengenai pentingnya konsumsi susu serta
peran kreativitas dalam berwirausaha serta pengenalan digital marketing skala UMKM bisnis
olahan susu. Pada sesi ini, peserta memperoleh informasi tentang kandungan nutrisi dalam susu
segar serta peluang pasar produk susu di masyarakat saat ini serta pentingnya pemasaran digital
dalam bisnis untuk memasarkan produk lebih luas. Selain itu, diskusi interaktif juga dilakukan
untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pengolahan produk berbasis susu dan
tantangan serta kendala dalam memasarkan produk olahan susu secara digital.

Setelah penyampaian materi, tim melaksanakan demonstrasi pembuatan produk olahan
susu, Vaitu cookies susu, milkshake, dan silky pudding. Dalam tahap ini, mahasiswa
memperlihatkan tahapan pengolahan mulai dari persiapan bahan baku hingga penerapan teknik
khusus pada tahap kritis proses produksi. Peserta turut mengamati dan berdiskusi selama
demonstrasi berlangsung, dengan harapan mereka dapat mempraktikkan keterampilan yang

741



diperoleh di rumah masing-masing. Melalui pelatihan ini, masyarakat diharapkan mampu
mengolah susu menjadi produk yang lebih menarik dan lezat, sekaligus membuka peluang usaha
baru.
PESERTA

Mayoritas peserta merupakan ibu rumah tangga yang bertanggung jawab dalam
menyiapkan makanan bagi keluarga setiap hari. Melalui pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi produk
bernilai jual. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi wadah bagi para ibu untuk bertukar pengalaman
serta membangun jaringan sosial yang dapat mendukung mereka dalam menghadapi tantangan
ekonomi keluarga.
TAHAPAN

Kegiatan demonstrasi ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu pemaparan materi,
demonstrasi pembuatan, praktik peserta, serta sesi diskusi dan tanya jawab. Pada tahap pertama,
peserta diberikan informasi mengenai pentingnya konsumsi susu serta peluang pasar produk susu
di masyarakat saat ini. Selanjutnya, tim KKN memperagakan secara langsung proses pembuatan
cookies susu, milkshake, dan silky puding. Selain itu, terdapat sesi pemaparan materi mengenai
alternatif pemanis olahan susu yaitu gula stevia dan pemaparan terkait pengenalan digital
marketing skala UMKM produk olahan susu. Pada sesi selanjutnya, peserta diberikan kesempatan
untuk mencoba membuat produk olahan susu bersama tim KKN. Selama sesi praktik, peserta dapat
mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman seputar pengolahan pangan.
EVALUASI

Evaluasi dalam kegiatan demonstrasi dilakukan untuk menilai sejauh mana peserta
memahami dan menguasai keterampilan yang diajarkan, serta menilai efektivitas program. Hasil
evaluasi ini akan menjadi acuan dalam mengukur dampak pelatihan terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah produk berbasis susu. Evaluasi dilakukan
melalui dua metode, yaitu observasi dan wawancara. Observasi berlangsung selama pemaparan
materi, demonstrasi, hingga sesi praktik peserta untuk menilai tingkat ketertarikan dan
keterampilan warga dalam membuat cookies susu, milkshake, silky pudding, dan pemasaran
digital. Selain itu, evaluasi juga menggunakan pretest dan posttest, yang merupakan metode
penilaian yang ringkas dan efektif dalam mengukur perubahan pengetahuan peserta (Adri, 2020).
Sementara itu, wawancara dilakukan di akhir kegiatan untuk mengumpulkan umpan balik terkait
pengalaman peserta selama mengikuti pelatihan.

HASIL

Kegiatan sosialisasi mengenai diversifikasi produk olahan susu telah dilaksanakan pada
bulan November 2024 dengan melibatkan masyarakat dan anggota KTT Rejeki di Kecamatan
Gunungpati, Kelurahan Sumurrejo. Program kerja KKN berupa edukasi dan demonstrasi
pembuatan cookies susu, milkshake, serta silky pudding telah berhasil dilaksanakan dengan hasil
yang memuaskan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan dan keterampilan
masyarakat dalam mengolah susu segar dari peternakan pribadi menjadi produk pangan yang lebih
bernilai. Kegiatan yang dilakukan mencakup sosialisasi awal mengenai manfaat nutrisi susu,
pelatihan teknis pembuatan cookies susu, milkshake, serta silky pudding, hingga pendampingan
langsung bagi warga dalam memproduksi olahan tersebut secara mandiri. Selain itu, mahasiswa
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KKN juga mengadakan sesi diskusi dan tanya jawab guna memastikan pemahaman peserta
terhadap materi yang disampaikan.

;F"" «-:6 ’ _ -

Gambar 2. Demonstrasi Pembuatan Milkshake
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Gambar 3. Demonstrasi Pembuatan Cookies Susu

Gambar 4. Pemaparan Materi Gula Stevia

Pendampingan yang dilakukan menunjukkan adanya perubahan sosial yang mulai
berkembang. Salah satu pencapaian utama adalah munculnya pemimpin lokal (local leader), seperti
ibu-ibu PKK, yang berperan aktif dalam mengkoordinasikan kegiatan. Mereka kini menjadi
penggerak utama yang mendorong masyarakat untuk terus

berinovasi. Perubahan sosial yang diharapkan adalah pergeseran pola pikir masyarakat
menuju sikap yang lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan sumber daya lokal. Kesadaran
akan pentingnya meningkatkan nilai tambah produk pangan juga mulai tumbuh, ditandai dengan
semakin besarnya minat warga dalam mempelajari berbagai teknik pengolahan lainnya. Program
ini menjadi langkah awal dalam membangun kemandirian komunitas dalam mengelola potensi
lokal untuk mendukung pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kualitas hidup.

Selain pelatihan pengolahan produk susu, kegiatan sosialisasi juga mencakup edukasi
tentang pentingnya digital marketing dalam memasarkan produk olahan susu. Melalui sesi ini,
peserta diberikan pemahaman mengenai cara memanfaatkan platform digital seperti media sosial
(Instagram dan Facebook), aplikasi WhatsApp Business, serta marketplace (Shopee, Tokopedia,
Gojek) untuk meningkatkan jangkauan pasar mereka. Peserta diajarkan teknik dasar dalam
membuat konten promosi yang menarik, seperti foto produk yang estetis dan deskripsi singkat
namun informatif. Selain itu, peserta juga dilatih untuk memahami prinsip dasar pelayanan
konsumen melalui media digital, seperti cara merespons pertanyaan pelanggan dengan cepat dan
ramah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengoperasikan aplikasi
digital dengan baik setelah pelatihan, dan beberapa bahkan mulai mempraktekkannya dengan
memposting produk olahan susu mereka di akun media sosial pribadi.
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Gambar 6. Edukasi Teknik Fotografi produk
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Gambar 7. Dokumentasi Mahasiswa KKN, Perangkat Desa, Dosen Pembimbing, dan Peserta

Program demonstrasi pengolahan produk berbasis susu segar dirancang dengan bahan dan
teknik yang sesederhana mungkin agar masyarakat dapat memproduksinya secara mandiri di
rumah. Produk olahan yang mudah dibuat diharapkan dapat menarik minat masyarakat sekaligus
mendorong munculnya inovasi baru dengan bahan baku yang sama. Untuk memberikan panduan
yang lebih jelas, disajikan tabel berisi daftar bahan dan tahapan proses pembuatan. Tabel ini
diharapkan dapat membantu masyarakat dalam memahami serta menerapkan teknik pengolahan
cookies susu, milkshake, dan silky pudding, baik untuk konsumsi pribadi maupun pengembangan
usaha skala rumah tangga dan kecil.
Tabel 1. Komposisi Bahan dan Langkah-Langkah Pembuatan Silky Pudding

Silky Pudding
No Bahan No Langkah-langkah
1 | 500 ml susu sapi 1 | Campurkan susu segar, nutrijel, dan gula ke dalam
segar matang panci. Panaskan panci dengan api sedang, aduk hingga

rata dan mendidih.
2 | 4 gram Nutrijel Plain

3 | 25 gram gula pasir

4 | 10 gram perisa 2 | Larutkan perisa dalam air hangat/cairan agar-agar.
Campurkan dalam cairan agar-agar, aduk rata.
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Saring cairan sebelum dituang untuk menghindari
penggumpalan. Ketika sudah tidak terlalu panas, tuang
dalam wadah saji, dinginkan.

Puding siap dikonsumsi.

Tabel 2. Komposisi Bahan dan Langkah-Langkah Pembuatan Milkshake

berukuran kecil

Milkshake
No Bahan No Langkah-langkah
1 | 150 ml susu 1 | Masukkan susu, perisa, dan es batu ke dalam blender.
sapi segar Blender hingga semua bahan tercampur rata. Lalu,
matang pindahkan ke gelas saji dan tambahkan topping. Milkshake
- siap dinikmati!
2 | 23 gram perisa
bubuk
3 | 100 gram es
batu
Whipped Cream
1 |90 gramesbatu | 1 | Blender atau hancurkan es batu hingga berukuran kecil
2 |26 gram susu 2
bubuk
Masukkan susu bubuk, kental manis, gula pasir, SP yang
3 |40 gram kental sudah di tim, dan es batu. Mixer selama kurang lebih 5 menit
manis hingga adonan mengembang dan padat.
412 st gula Tuang adonan ke dalam piping bag dan simpan di lemari es.
pasit Whipped Cream siap digunakan!
5 [1sdtSP
6 |esbatu

Tabel 3. Komposisi Bahan dan Langkah-Langkah Pembuatan Cookies Susu
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Cookies Susu

No Bahan No Langkah-langkah
1 | 100 gram 1 | Masukkan margarin, gula pasir, dan gula aren ke dalam
margarin wadah dan aduk hingga merata.

2 | 80 gram palm 2 | Setelah merata masukkan telur, tepung terigu, tepung

sugar maizena dan aduk lagi hingga merata.
3 | 50 gram gula 3 | Masukkan choco chip dan susu pasteurisasi dan diaduk
kembali
4 | 175gram
tepung terigu
5 |15 gram 4 | Diamkan di dalam kulkas selama kurang lebih 1 jam
maizena

6 |50 ml susu
pasteurisasi

5 | Kemudian bentuk cookies sesuai selera.

6 | Panggang menggunakan teflon sampai hingga matang

PEMBAHASAN

CAPAIAN PROGRAM
Peningkatan Pemahaman Masyarakat Mengenai Diversifikasi Produk Olahan Susu

Melalui program ini, peserta kegiatan telah menerima informasi mengenai pengertian serta
bagaimana langkah awal untuk memulai upaya peningkatan ekonomi dengan menerapkan
diversifikasi. Program ini telah berhasil meningkatkan pemahaman peserta terkait bagaimana
membaiknya kondisi ekonomi yang akan terjadi jika peserta mulai menerapkan diversifikasi, baik
pada lingkungan keluarga maupun masyarakat luas.
Peningkatan Keterampilan Dalam Pengolahan Produk Susu

Peserta dalam program ini dinilai mampu serta menguasai bagaimana teknik pengolahan
produk olahan susu yang telah didemonstrasikan terutama pada produk cookies susu, milkshake,
dan silky pudding. Peserta juga mampu menganalisis substitusi bahan baku produk olahan dengan
mempertimbangkan aspek ekonomi dan aspek organoleptik.
Peningkatan Wawasan dan Inovasi Pada Produk Olahan Susu

Sosialisasi ini telah berhasil membuka wawasan peserta dalam upaya peningkatan ekonomi
melalui program diversifikasi produk olahan berbasis susu. Pemberian materi serta demonstrasi
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telah mengubah cara pandang peserta terhadap sumber daya alam yang dimiliki yaitu susu segar.
Terlihat antusiasme yang besar pada masyarakat dalam menerima wawasan dan inovasi terhadap
peluang yang ada. Program ini menjadi pemantik bagi masyarakat agar terus mengasah
keterampilan dan berinovasi sehingga tercapai perubahan yang signifikan pada aspek ekonomi.
Produk Olahan Susu Siap Konsumsi

Terbentuknya beberapa olahan pangan berbasis susu selama program tak hanya
menghasilkan makanan dan minuman yang inovatif, namun juga menarik secara visual maupun
rasa. Olahan berbasis susu tersebut dibuat dengan tampilan dan rasa yang menarik sehingga dapat
diterima oleh berbagai kalangan usia terutama anak-anak. Dengan mengutamakan bahan alami dan
proses pembuatan yang higienis, produk olahan susu tidak hanya menghadirkan cita rasa yang lezat
tetapi juga kepercayaan bagi konsumen akan kualitas dan keamanannya untuk menyokong
kebutuhan ekonomi yang diharapkan.
Peningkatan Wawasan dan Pemahaman Terkait Digital Marketing
Melalui program ini, peserta mengetahui dasar materi pemasaran era digital serta mengetahui
pentingnya pemasaran digital dalam pengembangan usaha skala UMKM agar usaha yang
dijalankan dapat berkembang dan menjangkau pasar yang lebih luas.
Pemahaman Penggunaan Aplikasi Penunjang Penjualan Produk Olahan Susu
Meningkatnya pemahaman peserta terhadap pentingnya pemasaran digital dalam memperluas
jangkauan konsumen, kemampuan peserta dalam mengoperasikan aplikasi seperti WhatsApp
Business, Instagram, dan e-commerce untuk mempromosikan produk, serta keterampilan dasar
dalam membuat konten promosi sederhana. Selain itu, peserta dapat memahami cara bertransaksi
daring dengan pelanggan dan memahami prinsip dasar pelayanan konsumen melalui media digital.
Dokumentasi dan Publikasi

Program diversifikasi produk olahan susu sebagai upaya peningkatan ekonomi di KTT
Rejeki Lumintu yang berhasil dilaksanakan ini menghasilkan dokumentasi yang dapat digunakan
untuk keperluan publikasi. Selama keberjalanan program, dokumentasi yang diambil yaitu berupa
foto maupun video. Persediaan media yang dimiliki ini nantinya akan digunakan sebagai
komponen pendukung dalam pembuatan luaran baik berupa leaflet, poster, video dokumenter,
artikel, laporan pengabdian, maupun jurnal ilmiah. Beragam jenis luaran tersebut tidak hanya
sebagai catatan dan arsip saja, namun sebagai bentuk kontribusi terhadap upaya peningkatan
ekonomi melalui diversifikasi produk olahan berbasis susu. Adanya dokumentasi yang terstruktur,
menjadikan program ini dapat digunakan sebagai acuan yang signifikan dalam pengembangan
kebijakan atau program sejenis di masa mendatang.
DAMPAK

Pelaksanaan program KKN Tematik dengan tema Demonstrasi Olahan Susu berupa
cookies, milkshake, silky pudding, dan sosialisasi bahan pemanis alternatif, serta edukasi digital
marketing memberikan dampak positif yang nyata terhadap masyarakat sasaran. Secara langsung,
program ini meningkatkan nilai jual susu dan memberikan peluang keuntungan yang lebih besar
dibandingkan sekadar menjual susu segar. Masyarakat dapat menciptakan perekonomiannya
sendiri melalui Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dengan memanfaatkan aplikasi penunjang
usaha seperti whatsapp dan e-commerce untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Hal tersebut
memiliki peran strategis dalam dinamika perekonomian, terutama sebagai sumber utama
penghidupan bagi para pelaku usaha. Selain berfungsi sebagai sektor ekonomi produktif, UMKM
juga berkontribusi dalam menciptakan kemandirian ekonomi melalui pengelolaan usaha berbasis
masyarakat (Lawota et al.,2024). Lebih lanjut, UMKM berperan dalam ekspansi lapangan kerja,
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sehingga memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi regional maupun nasional.

Dampak jangka pendek dapat dilihat dari segi keterampilan masyarakat yang meningkat
dalam mengolah produk berbasis susu. Program ini mendorong masyarakat untuk terus berkreasi
dengan sumber daya lokal dengan tetap memperhatikan nilai fungsional produk tersebut.
Sosialisasi mengenai gula stevia sebagai alternatif pemanis produk olahan susu mendorong
kepedulian masyarakat terhadap penyakit diabetes serta membuka peluang usaha mikro berbasis
pangan sehat. Selain itu, masyarakat mengetahui pentingnya digital marketing untuk
mengembangkan usaha olahan susu serta mendorong untuk memanfaatkan aplikasi digital sebagai
wadah mempromosikan produk oalahan susu yang akan dijual.

HAMBATAN
1. Tantangan dalam Penyuluhan Berkelanjutan
2. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya
3. Mobilitas yang cukup sulit untuk ke tempat sosialisasi

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan diversifikasi produk olahan susu yang dilaksanakan di KTT Rejeki
Lumintu, Desa Sumurrejo, dapat disimpulkan bahwa peningkatan pemahaman dan keterampilan
masyarakat dalam mengolah susu menjadi produk bernilai ekonomi lebih tinggi telah dicapai
melalui pelatihan pembuatan cookies susu, milkshake, dan silky pudding. Perubahan sosial berupa
munculnya pemimpin lokal yang berperan aktif dalam mendorong inovasi telah diidentifikasi
sebagai hasil program. Melalui demonstrasi yang dilakukan pada November 2024, kesadaran
masyarakat akan pentingnya diversifikasi produk susu sebagai upaya peningkatan ekonomi telah
ditumbuhkan. Program ini menjadi langkah awal dalam membangun kemandirian komunitas untuk
mengelola potensi lokal, mendukung pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat peternak walaupun terdapat hambatan keterbatasan waktu dan sumber daya.
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